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ABSTRAK 

 

 

POPULASI, SERANGAN, DAN DISTRIBUSI NEMATODA SISTA 

KENTANG (Globodera spp.) SERTA KOMUNITAS NEMATODA NON-

SISTA PADA PERTANAMAN KENTANG DI BANDUNG 

 

 

 

Oleh  

 

 

SAHRUL RAMADAN DELINA PUTERA  

 

 

 

 

Kentang (Solanum tuberosum) merupakan komoditas hortikultura penting di 

Indonesia yang produksinya kerap terganggu oleh serangan nematoda parasit 

tumbuhan, khususnya nematoda sista kentang (NSK), Globodera spp. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui populasi, tingkat serangan, distribusi NSK, dan 

komunitas nematoda non-sista pada pertanaman kentang di dua kecamatan di 

Kabupaten Bandung. Pengambilan sampel tanah dan akar dilakukan di delapan 

desa di Kecamatan Kertasari dan Pangalengan. Ekstraksi nematoda dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Penelitian berlangsung dari Oktober 2024-Februari 2025. Hasil penelitian 

menunjukkan populasi Globodera spp. antar desa berbeda sangat nyata, populasi 

tertinggi di Desa Santosa yaitu 97,2 individu/g akar dan di Desa Kertamanah yaitu 

232,4 individu/100 cc tanah. Tingkat serangan nematoda NSK tergolong sangat 

tinggi di seluruh desa yang disurvei. Pola distribusi NSK bersifat acak. Komunitas 

nematoda non-sista di Desa Pangalengan didominasi oleh genus Mylodiscus, 

sedangkan di Desa Kertasari oleh Mesorhabditis.  

 

Kata kunci: Globodera spp., kentang, Kertasari Pangalengan, regresi iwao. 

  



ABSTRACT 

 

 

POPULATION, INFESTATION, AND DISTRIBUTION OF POTATO CYST 

NEMATODES (Globodera SPP.) AND NON-CYST NEMATODE 

COMMUNITIES IN POTATO CROPS IN BANDUNG 

 

 

 

By  

 

 

SAHRUL RAMADAN DELINA PUTERA  

 

 

 

 

Potato (Solanum tuberosum) is an important horticultural commodity in 

Indonesia, but its production is often disrupted by plant-parasitic nematodes, 

particularly potato cyst nematodes (PCN), Globodera spp. This study aimed to 

determine the population, infestation level, and distribution of PCN, as well as the 

non-cyst nematode communities in potato crops in two sub-districts of Bandung 

Regency. Soil and root samples were collected from eight villages in Kertasari and 

Pangalengan Sub-districts. Nematode extraction was conducted at the Plant Pest 

Science Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The research 

was carried out from October 2024 to February 2025. The results showed that the 

population of Globodera spp. varied significantly between villages, with the 

highest populations found in Santosa Village (97.2 individuals/g of root) and in 

Kertamanah Village (232.4 individuals/100 cc of soil). The infestation level of 

PCN was categorized as very high across all surveyed villages. The distribution 

pattern of PCN was random. The non-cyst nematode community in Pangalengan 

Village was dominated by the genus Mylodiscus, while in Kertasari Village it was 

dominated by Mesorhabditis.  

 

Kata kunci: Globodera spp., potato, Kertasari, Pangalengan, Iwao regression. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kentang (Solanum tuberosum) merupakan salah satu sumber karbohidrat yang 

berperan penting dalam industri pangan. Di Indonesia, kentang tergolong lima 

komoditas sayuran terbesar bersama bawang merah, kubis, cabai rawit, dan cabai 

besar (Fuadi dan Suharso, 2022). Budidaya kentang perlu dikembangkan untuk 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. 

 

Kabupaten Bandung merupakan salah satu sentra produksi kentang di Indonesia. 

Data Dinas Pertanian Kabupaten Bandung menunjukkan produksi kentang di 

daerah ini mengalami fluktuasi yang signifikan dalam tiga tahun terakhir. Pada 

tahun 2021, produksi kentang mencapai 70.678,20 ton, meningkat menjadi 

72.365,60 ton pada tahun 2022, tetapi turun kembali menjadi hanya 39.574,00 ton 

pada tahun 2023 (DISTAN Bandung, 2023). Penurunan produksi kentang ini 

disinyalir disebabkan oleh serangan nematoda sista (Globodera spp.) kuning. 

 

Kertasari dan Pangalengan merupakan dua kecamatan sentra produksi kentang di 

Kabupaten Bandung.  Daerah ini cocok untuk budidaya kentang karena iklimnya 

yang sejuk dan tanahnya subur. Seperti daerah lain di Bandung, budidaya tanaman 

kentang di Kecamatan Kertasari dan Pangalengan juga terkendala oleh serangan 

nematoda sista (Globodera spp.). Nematoda sista bukan merupakan nematoda 

aseli, melainkan nematoda eksotik yang baru masuk ke Indonesia.  

 

Nematoda sista (Globodera spp.) meliputi beberapa spesies. Spesies Globodera 

yang umum menyerang kentang meliputi G. rostochiensis dan G. pallida (Turner 

and Evans, 1998; Bridge and Starr, 2007). Masuknya Globodera yaitu nematoda 

sista kentang ke Indonesia pertama dilaporkan pada tahun 2003. Nematoda ini 
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ditemukan di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Malang, Jawa 

Timur (Lisnawati et al., 2012). Identifikasi molekuler telah memastikan bahwa 

spesies yang ditemukan tersebut adalah G. rostochiensis yaitu nematoda sista 

kentang (NSK) kuning. Serangan nematoda sista ini pada tanaman kentang 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat, layu, dan klorosis pada daun, 

serta perakaran yang pendek dan adanya gumpalan kecil berwarna putih hingga 

coklat di sekitar rizosfer. Serangan berat nematoda sista kentang (Globodera spp.) 

kuning menyebabkan stunting pada tanaman dan pembentukan umbi yang kecil 

(Rahmadhini et al., 2023). 

 

Serangan nematoda sista menyebabkan penurunan produksi kentang yang 

signifikan. Populasi nematoda sista 1.000 individu per 100 cc tanah yang setara 

dengan 2 x 10^12 individu per hektar pada kedalaman tanah 20 cm dapat 

menurunkan produksi kentang 2,75 - 22 ton per hektar atau setara dengan 10-80% 

(Asyiah, 2015). 

 

Menurut Jaiswal et al. (2011), serangan nematoda parasit tumbuhan dapat 

menyebabkan kehilangan hasil 10-80%. Sedangkan menurut Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2016), kehilangan hasil akibat serangan nematoda bisa mencapai 

80%. Jenis dan kepadatan populasi nematoda dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti suhu, kelembaban, tanaman inang, penggunaan pestisida, dan lain 

sebagainya. Pola tanam dan rotasi tanaman perlu diperhatikan untuk menekan 

perkembangan populasi nematoda (Mulyadi, 2009). Nematoda sista memiliki 

suhu optimum untuk metabolisme, pertumbuhan, dan aktivitasnya. Selain itu, 

suhu juga mempengaruhi dormansi (diapause) (Huang and Pereira, 1994), siklus 

hidup, daya tahan hidup, dan perilaku nematoda sista (Wharton. 2004). 

Peningkatan atau penurunan suhu dari suhu optimum menyebabkan laju 

metabolisme dan aktivitas nematoda melambat. 

 

Secara mekanis, nematoda merusak jaringan tanaman dengan menusukkan 

stiletnya pada jaringan tanaman untuk mengisap cairan dari dalam sel. Secara 

kimiawi, nematoda merusak tanaman dengan mensekresikan enzim-enzim yang 
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mempengaruhi perubahan patologis pada sel-sel inang, sehingga mengganggu 

tanaman (Hudaya dan Sulastrini, 2012). 

 

Gejala kerusakan oleh nematoda sista dapat dibagi menjadi dua fase. Pada 

pertengahan awal musim tanam, laju fotosintesis berkurang karena gangguan pada 

pengambilan nutrisi, sinyal hormon, dan hubungan air-tanaman. Alokasi hasil 

fotosintesis ke akar meningkat, produksi batang sedikit dan lebih kecil, dan daun 

menjadi lebih kecil karena terpotongnya stolon. Pada pertengahan akhir musim 

tanam, daun mati lebih cepat, daun baru terbentuk lebih sedikit, pengambilan air 

dan nutrisi berkurang, menyebabkan kelayuan yang tidak efisien pada saat hari 

panas dan kering, serta jumlah dan berat umbi berkurang (Asyiah, 2015). 

 

Tingkat serangan nematoda sista (Globodera spp.) pada pertanaman kentang di 

Kabupaten Bandung belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu penelitian tentang 

distribusi dan tingkat serangan nematoda sista pada pertanaman kentang di 

Kabupaten Bandung perlu dilakukan. Informasi mengenai populasi, tingkat 

serangan dan distribusi nematoda sista dapat digunakan untuk merumuskan 

metode pengelolaan yang lebih efektif nematoda sista pada pertanaman kentang di 

Kabupaten Bandung. 

 

 

1.2 Masalah Penelitian  

 

Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan populasi dan tingkat serangan nematoda sista 

(Globodera spp.) antar desa di Kertasari dan Pangalengan?, 

2. Bagaimana pola distribusi nematoda sista (Globodera spp.) pada pertanaman 

kentang di Kertasari dan Pangalengan, Kabupaten Bandung?, dan 

3. Bagaimana dominansi komunitas nematoda non-sista dalam tanah pertanaman 

kentang di Kertasari dan Pangalengan?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Mengetahui populasi dan tingkat serangan nematoda sista (Globodera spp.) 

antar desa pada pertanaman kentang di Kecamatan Kertasari dan Kecamatan 

Pangalengan, Kabupaten Bandung,  

2. Mengetahui sifat distribusi nematoda sista (Globodera spp.) pada pertanaman 

kentang, di Kecamatan Kertasari dan Kecamatan Pangalengan, Kabupaten 

Bandung, dan 

3. Mengetahui dominansi komunitas nematoda non-sista dalam tanah di 

Kecamatan Kertasari dan Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Nematoda sista (Globodera spp.) adalah nematoda parasit tumbuhan utama pada 

tanaman kentang. Nematoda ini pertama kali ditemukan di Indonesia pada awal 

tahun 2003. Serangan nematoda ini dapat menyebabkan kehilangan hasil panen 

hingga 80% (Asyiah, 2009; Indrawan et al., 2021). Nematoda ini ditemukan pada 

ketinggian antara 1500 hingga 2100 meter di atas permukaan laut, menyerang 

varietas Granola dengan kepadatan sista yang tinggi (Syafii et al., 2018).  

 

Nematoda sista (Globodera spp.) mempengaruhi perkembangan dan hasil panen 

tanaman kentang. Pada kepadatan rendah, kebanyakan tanaman toleran terhadap 

nematoda sista, sehingga kerusakan hanya terjadi pada sistem perakaran tanpa 

mempengaruhi perkembangan keseluruhan tanaman. Namun, ketika populasi 

meningkat, tanaman tidak dapat mengimbanginya dan menunjukkan gejala 

kekurangan nutrisi dan air akibat sistem perakaran yang rusak. Kondisi ini 

akhirnya mengurangi hasil panen kentang (Turner and Evans, 1998; Asyiah, 

2015). 

 

Perbedaan populasi nematoda sista antar desa dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti jenis tanah, iklim mikro, rotasi tanaman, penggunaan varietas 

kentang, serta penerapan pengendalian. Misalnya, daerah yang sering menanam 
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kentang tanpa rotasi cenderung memiliki populasi nematoda sista yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan daerah yang menerapkan rotasi dengan tanaman non-

inang. Faktor ketinggian dan kelembaban tanah juga turut mempengaruhi 

perkembangan dan kelangsungan hidup NSK (Siddiqi, 2000).  

 

Pola distribusi nematoda sista (Globodera spp.) di lahan pertanian cenderung 

bersifat mengelompok. Hal ini disebabkan oleh sifat pergerakan terbatas dari 

nematoda sista di dalam tanah dan kecenderungannya untuk bertahan di sekitar 

akar tanaman inang (Ferris et al., 1994). Selain itu, praktik budidaya seperti 

sistem irigasi, pola tanam, dan kegiatan manusia juga dapat mempengaruhi 

penyebaran nematoda sista, sehingga distribusinya tidak merata atau pun acak, 

melainkan membentuk agregasi atau kluster. Pola sebaran semacam ini juga terjdi 

untuk  spider mite yaitu  Tetranychus urticae (Iwao and Kuno, 1968). 

 

Dominansi komunitas nematoda tanah dapat bergantung pada aktivitas biologis 

dan kesesuaian habitat dalam rizosfer. Genus Globodera sering dominan di lahan 

pertanian karena kemampuannya membentuk struktur sista yang tahan terhadap 

kondisi lingkungan ekstrim dan mampu bertahan lama di dalam tanah tanpa inang 

(Bridge and Starr, 2007). Selain Globodera, genus lain seperti Pratylenchus dan 

Meloidogyne juga dapat ditemukan, tetapi dominansi ditentukan oleh ketersediaan 

inang dan kondisi lingkungan (Decraemer and Hunt, 2013). 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan populasi nematoda sista (Globodera spp.) antar desa di 

Kertasari dan Pangalengan, Kabupaten Bandung, 

2. Pola distribusi nematoda sista (Globodera spp.) bersifat mengelompok di 

Kertasari dan Pangalengan, Kabupaten Bandung, dan 

3. Terdapat genus yang dominan dalam komunitas nematoda non-sista di dalam 

tanah pertanaman kentang di Kecamatan Kertasari dan Kecamatan 

Pangalengan, Kabupaten Bandung. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kentang 

 

Kentang (Solanum tuberosum) bukanlah tanaman aseli Indonesia, tanaman ini 

didatangkan dari benua Eropa, khususnya dari negara beriklim dingin seperti 

Belanda dan Jerman. Sumber aseli dan pusat keanekaragaman genetik kentang 

adalah Amerika Latin, khususnya pegunungan Andes di Peru dan Bolivia (Aisyah 

et al., 2016). Di Indonesia, kentang pertama kali ditanam pada tahun 1794 di 

daerah Cimahi, Bandung, dengan varietas Eigenheimer yang didatangkan dari 

Eropa dan Amerika Serikat. Pada tahun 1811, tanaman kentang telah menyebar ke 

berbagai daerah di Indonesia seperti Pacet, Lembang, Pengalengan (Jawa Barat), 

Wonosobo, Tawangmangu (Jawa Tengah), Batu, Tengger (Jawa Timur), Aceh, 

Tanah Karo, Padang, Bengkulu, Minahasa, Bali, Flores, dan Sumatera Selatan 

(Rukmana, 1997; Jumardi dan Sulaiman, 2024). 

 

Kentang adalah jenis umbi-umbian yang menjadi salah satu sumber karbohidrat 

penting selain beras, gandum, dan jagung (Hafriana dan Lutfi, 2020).  

 

Menurut Naeem et al. (2023), kentang diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  :Viridiplantae 

Infrakingdom   : Streptophyta 

Superdivisi   : Embryophyta 

Divisi    : Tracheophyta 

Subdivisi  : Spermatophytina 

Kelas   : Magnoliopsida 

Superordo  : Asteranae 
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Ordo   : Solanales 

Famili   : Solanaceae 

Genus   : Solanum  

Spesies  : S. tuberosum. 

 

Kentang merupakan sayuran bernilai ekonomis tinggi dengan umur pendek dan 

menjadi bahan pangan utama keempat di dunia setelah gandum, jagung, dan padi 

(Hidayat, 2014). Konsumsi kentang di Indonesia terus meningkat setiap tahun, 

baik sebagai sayuran maupun olahan makanan. Budidaya kentang dilakukan di 

dataran tinggi pada ketinggian 800 hingga 1800 meter di atas permukaan laut 

(dpl) oleh petani skala kecil. Tanaman ini tumbuh optimal pada suhu rendah 

dengan kelembaban sekitar 70% (Purwantisari et al., 2023). Salah satu daerah 

yang mendukung pertumbuhan kentang adalah Kecamatan Kertasari, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat, yang memiliki karakteristik pegunungan yang cocok untuk 

budidaya sayuran, termasuk kentang. 

 

Salah satu varietas kentang yang banyak dibudidayakan dan diminati di Indonesia 

adalah varietas Granola (Nafery et al., 2017). Varietas ini populer karena 

produktivitasnya dapat mencapai 30 ton per hektar (Setiadi dan Nurulhuda, 1993). 

Namun, meskipun penelitian menunjukkan produktivitas varietas Granola dapat 

mencapai angka tersebut, data dari Badan Pusat Statistik (2019) menunjukkan 

bahwa produktivitas kentang di Indonesia hanya 19,27 ton per hektar. Salah satu 

kendalanya adalah penggunaan kentang sisa panen sebagai bahan tanam, yang 

menyebabkan penurunan kualitas dan produktivitas tanaman (Furnawathi et al., 

2018; Barus dan Restuati, 2018). 

 

 

2.2 Nematoda Sista Kentang (Globodera spp.) 

 

2.2.1 Deskripsi Nematoda Sista Kentang 

 

Nematoda sista kentang (Globodera spp.), yang dikenal dalam dunia ilmiah 

sebagai nematoda parasit tumbuhan penting pada tanaman kentang, berasal dari 

famili Heteroderidae dan termasuk dalam genus Globodera. Terdapat dua spesies 
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utama nematoda sista kentang yaitu G. rostochiensis Woll. dan G. pallida S. 

Dalam taksonomi, nematoda sista kentang diklasifikasikan sebagai berikut 

(Turner and Rowe, 2006): 

Phylum : Nematoda  

Class  : Chromadorea  

Subclass : Chromadoria  

Order  : Rhabditida  

Suborder : Tylenchina  

Infraorder : Tylenchomorpha  

Superfamily : Tylenchoidea  

Family  : Heteroderidae  

Subfamily : Heteroderinae  

Genera  : Heterodera dan Globodera.  

 

Nematoda sista kentang (Globodera spp.) adalah nematoda parasit tumbuhan 

utama yang menyerang tanaman kentang (S. tuberosum) dan pertama kali 

terdeteksi di Indonesia pada awal tahun 2003. Serangan nematoda sista ini 

berpotensi menyebabkan kehilangan hasil panen hingga 80% (Asyiah, 2009). 

Nematoda sista ditemukan pada lahan pertanian kentang di ketinggian 1500-2100 

m dpl dengan tingkat kepadatan sista yang bervariasi, dan menginfeksi kentang 

kultivar Granola dan Granola MZ (Syafii et al., 2018). 

 

Nematoda sista kentang (Globodera spp.) menyebar dari Eropa ke wilayah 

subtropika seperti Pakistan, India, dan Filipina (Jatala and Bridge, 1990; Syafii et 

al., 2018). Di Indonesia, nematoda sista ini pertama kali terdeteksi pada Maret 

2003 di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Malang, Jawa Timur 

(Indarti et al., 2004). Menurut Lisnawita et al. (2012), nematoda sista ditemukan 

di Jawa Tengah dan Jawa Barat, setelah diidentifikasi secara molekuler diketahui 

bahwa nematoda tersebut G. rostochiensis. Sementara itu, hasil penelitian Syafii 

et al. (2018) menunjukkan bahwa di Jawa Tengah ditemukan dua spesies 

nematoda yang telah teridentifikasi yaitu G. rostochiensis dan G. pallida. 
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Nematoda sista kentang, khususnya spesies G. rostochiensis dan G. pallida adalah 

nematoda parasit tumbuhan terpenting pada tanaman kentang (Jensen et al., 1979; 

Lisnawita dan Suastika, 2010). Saat ini, nematoda sista telah tersebar luas di 

banyak negara subtropika dan tropika yang beriklim sejuk. Kondisi lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan kentang juga cocok untuk hidup dan 

perkembangan nematoda sista (Lisnawita dan Suastika, 2010). 

 

Secara mekanis, nematoda sista ini merusak jaringan tanaman dengan cara 

menusukkan stiletnya ke jaringan tanaman untuk mengisap cairan dari sel. Secara 

kimiawi, nematoda sista ini merusak tanaman dengan mensekresikan enzim-

enzim yang menyebabkan perubahan patologis pada sel-sel inang, sehingga 

mengganggu pertumbuhan tanaman (Hudaya dan Sulastrini, 2012). 

 

 

2.2.2 Morfologi dan Siklus Hidup Nematoda Sista Kentang 

 

Nematoda sista kentang (Globodera spp.), yang termasuk dalam genus 

Globodera, adalah nematoda parasit tumbuhan yang sangat merugikan pada 

tanaman kentang. Dua spesies utama yang dikenal adalah G. rostochiensis dan G 

pallida. Secara morfologi, nematoda ini memiliki beberapa ciri khas penting. 

Juvenil fase kedua (J2) memiliki stilet, organ yang berfungsi dalam sistem 

pencernaan, berbentuk tabung dari kutikula yang bisa dijulurkan dengan ujung 

meruncing dan lubang subterminal. Pada bagian pangkal stilet, terdapat 

pembengkakan yang membentuk basalknob. Selain itu, nematoda sista sangat 

tergantung pada eksudat akar dari tanaman inang untuk menetas, menggambarkan 

interaksi yang erat antara nematoda ini dan tanaman kentang (Turner and Evans, 

1998; Asyiah, 2015). 

 

Siklus hidup nematoda sista kentang (Globodera spp.) melibatkan beberapa tahap 

perkembangan yang dimulai dari penetasan telur. Telur nematoda menetas saat 

terpapar eksudat akar spesifik dari tanaman kentang. Proses ini meningkatkan 

permeabilitas kulit telur dan aktivitas metabolik pada J2. Nematoda mengalami 4 

fase juvenil dan 1 fase dewasa, dengan tiga tahap pergantian kulit. Juvenil yang 

menetas merespon eksudat akar, masuk ke dalam akar, dan berkembang hingga 
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mencapai fase dewasa. Nematoda jantan dewasa kemudian keluar dari akar untuk 

melakukan pembuahan, sementara nematoda betina tetap di dalam akar dan 

menghasilkan telur yang akan membentuk sista. Gambar 1 menunjukkan siklus 

hidup nematoda sista dari telur hingga pembentukan sista dewasa yang meliputi 

fase-fase penting dalam siklus hidupnya (Perry, 1998; Asyiah, 2015).  

 

 

Gambar 1. Siklus hidup nematoda sista dari telur hingga pembentukan sista 

dewasa. Tahap ini penting untuk memahami waktu kritis pengendalian 

dan kaitannya dengan tingkat serangan di lapangan (Sumber: Evans et 

al., 1993). 

 

Pembentukan sista terjadi setelah pembuahan, di mana nematoda betina 

menghasilkan telur dalam jumlah besar. Kutikula betina kemudian mengalami 

penyamakan, membentuk struktur pelindung yang dikenal sebagai sista. Sista ini 

sangat tahan terhadap kondisi lingkungan yang buruk dan dapat bertahan dalam 

tanah untuk waktu yang lama. Pemahaman tentang morfologi dan siklus hidup 

nematoda sista sangat penting untuk pengendalian dan manajemen yang lebih 

efektif terhadap dampak negatifnya pada produksi kentang (Luc et al., 1995; 

Asyiah, 2015). 

 

 

2.2.3 Serangan Nematoda Sista Kentang  

 

Serangan nematoda dapat menyebabkan kerusakan pada akar, terutama pada 

bagian pembuluh jaringan, di mana nematoda mengisap sel-sel akar, mengganggu 

pembuluh jaringan, dan menghambat translokasi air dan nutrisi (Fadilah et al., 

2022). Nematoda Sista Kentang (Globodera spp.) merupakan hama utama yang 

menyerang tanaman kentang, mengakibatkan gejala yang merusak dan 
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menurunkan hasil produksi. Tanaman yang terinfeksi biasanya menunjukkan 

pertumbuhan terhambat, tanaman kerdil, dan tidak normal karena kerusakan pada 

sistem perakaran yang mengganggu penyerapan air dan nutrisi. Daun tanaman 

yang terserang nematoda biasanya menguning (klorosis) dan mengalami kelayuan 

akibat gangguan aliran air dan nutrisi dari akar ke bagian atas tanaman (Indrawan 

dan Widyastuti, 2017).  

 

Infeksi nematoda sista juga dapat menyebabkan nekrosis atau kematian jaringan 

pada akar dan daun, terutama pada fase vegetatif dengan populasi nematoda sista 

yang tinggi, serta mengakibatkan kekerdilan tanaman. Pada fase generatif, 

serangan nematoda sista dapat mengurangi ukuran umbi kentang karena nutrisi 

yang diperlukan untuk pertumbuhan umbi tidak terserap dengan baik akibat 

kerusakan pada sistem perakaran. Nematoda sista sering terlihat menempel pada 

akar atau permukaan umbi saat tanaman dicabut, dan dalam beberapa kasus, sista 

juga dapat ditemukan di permukaan umbi (Syafii et al., 2018). Kerusakan pada 

sistem akar tanaman karena serangan nematoda sista ini menyebabkan akar 

menjadi pendek dan bercabang, dengan nematoda betina dewasa menempel pada 

permukaan akar, yang memperburuk kerusakan struktur perakaran (Hajihassani et 

al., 2013). 

 

 

2.2.4 Distribusi Nematoda Sista Kentang 

 

NSK diduga berasal dari pegunungan Andes di Peru, Bolivia, dan Argentina.  

G. pallida dan G. rostochiensis awalnya dianggap sebagai patotipe yang sama. 

Namun kemudian peneliti mengungkap bahwa nematoda tersebut adalah spesies 

yang berbeda, masing-masing dengan patotipe sendiri (Stone, 1973). Penyebaran 

nematoda sista dari Andes ke Eropa terjadi melalui bibit kentang yang 

diintroduksi untuk ketahanan terhadap penyakit hawar daun (Hadisoeganda, 

2006
a
).  

 

Nematoda sista kentang (Globodera spp.) pertama kali ditemukan di Jerman pada 

1881 dan di Inggris pada 1890, meskipun introduksi kentang ke Eropa terjadi 

pada 1570-1590. Pada 1960-1970, nematoda sista menjadi masalah utama di 
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Kanada dan Mexico, dan kemudian menyebar ke Amerika Serikat (Marks dan 

Brodie 1998; Hadisoeganda, 2006
b
). Saat ini, nematoda sista telah tersebar hampir 

di seluruh dunia, termasuk Eropa, Asia, Afrika, Amerika, dan Oceania (Blok et al., 

2005). 

 

Di Indonesia, keberadaan nematoda sista spesies G. rostochiensis pertama kali 

dilaporkan oleh Hadisoeganda pada tahun 2006, ditemukan menginfeksi tanaman 

kentang di Desa Tulung Rejo, Kecamatan Bumi Aji, Kota Batu, Jawa Timur. 

Setelah penemuan ini, nematoda sista ini juga dilaporkan di berbagai sentra 

produksi kentang di Provinsi Jawa Timur (Kota Batu, Kabupaten Probolinggo, 

Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Malang), serta di Provinsi Jawa Tengah, Jawa 

Barat, dan Sumatera Utara (Kabupaten Karo, Dairi, dan Tapanuli Utara) 

(Hadisoeganda, 2006
b
).  

 

Distribusi nematoda ini dipengaruhi oleh tekstur tanah, sebagaimana dijelaskan 

oleh Chirchir et al. (2008). Bramasta et al (2023) menyatakan bahwa tekstur tanah 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi kelimpahan dan distribusi 

nematoda. Penyebaran nematoda paling tinggi terjadi pada tanah berpasir yang 

memiliki porositas dan aerasi tinggi, sehingga mendukung mobilitas nematoda. 

Tekstur tanah bahkan lebih berpengaruh dibandingkan iklim maupun topografi 

dalam menentukan distribusi nematoda (Bramasta et al., 2023). 

 

Distribusi spasial nematoda sista kentang (Globodera spp.) merupakan aspek 

penting untuk memahami dinamika populasinya di suatu lahan. Analisis distribusi 

spasial membantu mengidentifikasi pola penyebaran nematoda, apakah bersifat 

acak, berkelompok, atau seragam. Untuk menganalisis distribusi ini, dua metode 

utama yang sering digunakan adalah Regresi Patchiness Iwao (Iwao, 1968; 

Hutasoit et al., 2020) dan Taylor's Power Law (Taylor, 1984; Soemargono et al., 

2012), yang sering diterapkan dalam studi serangga dan nematoda. 

 

Regresi Patchiness Iwao menghubungkan kepadatan rata-rata nematoda di 

berbagai titik pengamatan dengan tingkat agregasi atau kerumunan. Ini digunakan 

untuk menilai apakah nematoda berkumpul di lokasi tertentu atau menyebar 
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secara acak (Iwao, 1968; Hutasoit et al., 2020). Rata-rata kerumunan (m*) 

dihitung dengan rumus: 

𝑚* 
=

 ∑ (𝑋𝑖−1)𝑥𝑖𝑛
𝑖=1  

∑ (𝑋𝑖𝑛
𝑖=1 )

 

Di mana xi adalah jumlah individu nematoda di setiap plot, dan n adalah jumlah 

total plot pengamatan. Semakin tinggi nilai m*, semakin kuat kecenderungan 

nematoda untuk berkumpul di titik-titik tertentu. Hubungan antara kepadatan (m) 

dan kerumunan (m*) dianalisis menggunakan regresi linier: 

𝑚* 
=

 𝛼 +  𝛽𝑚 

Di mana α menunjukkan kecenderungan awal nematoda untuk berkelompok, dan 

β menunjukkan hubungan antara kepadatan nematoda dengan kerumunan. Jika β 

> 1, penyebaran nematoda terjadi secara berkelompok. Jika β = 1, distribusi 

bersifat acak, sedangkan β < 1 menunjukkan penyebaran nematoda yang seragam 

(Hutasoit et al., 2020). 

 

Tingkat populasi G. rostochiensis dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk suhu tanah, jenis bibit yang digunakan, serta praktik perawatan tanah 

sebelum dan setelah tanam (Rahmadhini et al., 2023). Untuk memahami 

penyebaran nematoda sista di lahan areal kentang di Kertasari dan Pangalengan, 

dilakukan pengukuran terhadap ketinggian tempat, kemiringan lahan, pH tanah, 

dan curah hujan yang mempengaruhi aliran permukaan tanah, serta pengambilan 

sampel tanah untuk analisis laboratorium (Indrawan et al., 2021).  

 

Tingginya kepadatan populasi nematoda ini juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, seperti jenis tanaman inang, suhu, kelembaban, pH, dan jenis tanah. 

Menurut Winarto (2015), suhu sangat berpengaruh terhadap bertahan hidup, 

makan, reproduksi, dan penyebaran nematoda, sedangkan perbedaan pH tanah 

dapat memengaruhi aktivitas nematoda secara signifikan, karena setiap jenis 

nematoda memerlukan rentang pH yang berbeda untuk optimalisasi kehidupannya 

(Bramasta et al., 2023).



 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2024 - Februari 2025. Pengambilan 

sampel dilaksanakan di Kecamatan Kertasari dan Kecamatan Pangalengan, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat dan ekstraksi nematoda dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

Kecamatan Kertasari memiliki ketinggian antara 1.300–2.100 meter di atas 

permukaan laut (m dpl) dengan suhu rata-rata harian berkisar antara 15–22°C 

(BPS Kabupaten Bandung, 2023). Curah hujan tahunan di wilayah ini mencapai 

2.000–3.000 mm. Jenis tanah yang dominan adalah Andosol, yang berasal dari 

bahan induk vulkanik dan sangat cocok untuk pertanian hortikultura, termasuk 

tanaman kentang (Sukarman et al., 2018). 

 

Kecamatan Pangalengan memiliki ketinggian antara 1.000–1.600 mdpl dengan 

suhu rata-rata harian 15–26°C (BPS Kabupaten Bandung, 2023). Curah hujan 

tahunan di Pangalengan berkisar antara 2.000–3.000 mm, dengan curah hujan 

utama berlangsung pada bulan September hingga Desember. Jenis tanah di 

wilayah ini didominasi oleh kombinasi Andosol dan Latosol, yang bersifat 

gembur, bertekstur halus, serta mendukung pertumbuhan tanaman hortikultura 

(Sukarman et al., 2018). 

 

Kegiatan budidaya kentang di Kertasari dan Pangalengan dilakukan di lahan 

terbuka dengan sistem rotasi tanaman terbatas. Beberapa petani menggunakan 

varietas unggul seperti Granola. Namun, pada beberapa areal, intensitas 

penggunaan kentang sisa panen sebagai benih masih tinggi, yang berpotensi  
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meningkatkan intensitas penyakit, begitu juga serangan Nematoda Sista Kentang 

(Globodera spp.) (Indrawan et al., 2021). 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sekop kecil, ember, beaker 

glass, kantong plastik, label atau spidol permanen, saringan bertingkat berukuran 

1 mm, 53 µm, dan 38 µm, pipet tetes, botol suspensi, mikroskop stereo dan 

binokuler, counting disk, hand-tally counter, gunting akar, cawan petri, sendok 

plastik, panci, kompor listrik atau gas, tabung sentrifugasi, sentrifugasi. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sampel tanah dan akar tanaman 

kentang, kertas tissu, aquades, larutan gula, dan larutan Golden X yang 

merupakan campuran formalin (8 bagian), gliserin (2 bagian), dan aquades (90 

bagian).  

 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian  

 

3.3.1 Pemilihan Lokasi Pengambilan Sampel  

 

Sampel diambil dari 8 lokasi pertanaman kentang yang berada di Kecamatan 

Kertasari dan Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Lokasi 

pengambilan sampel mencakup 8 desa, yaitu 4 desa di Kecamatan Kertasari (Desa 

Tarumajaya, Desa Cikembang, Desa Santosa, dan Desa Neglawangi) serta 4 desa 

di Kecamatan Pangalengan (Desa Kertamanah, Desa Sukamanah, Desa 

Wanasuka, dan Desa Pangalengan). Karakteristik topografi dan iklim desa lokasi 

pengambilan sampel disajikan pada Tabel 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

Tabel 1. Karakteristik lokasi pengambilan sampel  

Kecamatan Desa Ketinggian 

(m dpl) 

Suhu 

(°C) 

pH 

Tanah 

Curah 

Hujan 

(mm/ 

tahun) 

Jenis 

Tanah 

Kertasari Cikembang 1.750 16–20 6,2 2.700 Andosol 

Kertasari Neglawangi 1.700 17–22 5,9 2.850 Andosol 

Kertasari Santosa  1.650 18–22 6,0 2.900 Andosol 

Kertasari Tarumajaya 1.800 17–21 5,8 2.800 Andosol 

Pangalengan Kertamanah 1.600 18–23 5,7 3.000 Latosol 

Pangalengan Pangalengan 1.450 18–24 5,4 3.300 Latosol 

Pangalengan Sukamanah 1.500 19–24 5,5 3.200 Latosol 

Pangalengan Wanasuka 1.550 17–22 5,6 3.100 Andosol-

Latosol 

Sumber: BPS Kabupaten Bandung (2023). 

 

Pada setiap desa dipilih satu hamparan pertanaman kentang yang berumur lebih 

dari 50 hari setelah tanam (hst). Pemilihan hamparan dilakukan secara acak untuk 

lokasi yang mudah dijangkau. Luas area pertanaman kentang yang dipilih 

minimal 0,5 Ha. 

 

 

3.3.2 Metode Pengambilan Sampel  

 

Pada setiap hamparan pertanaman kentang, pengambilan sampel tanah dilakukan 

dengan metode menurut Rickard and Barker (1982); Rahmadhini et al. (2023) 

yang dimodifikasi. Sampel diambil pada 5 titik sampel di setiap hamparan 

mengikuti arah diagonal dan pada setiap titik sampel diambil 5 sub-titik sampel 

menurut arah zigzag (Gambar 2). 

 

Pada setiap titik sampel diambil 5 sub-titik sampel menurut arah zigzag. Dari 

setiap sub titik sampel, tanah dan akar tanaman diambil pada kedalaman 10-20 

cm. Pada setiap sub titik sampel ini, lapisan tanah bagian atas setebal sekitar 5 cm 

dibersihkan dan dibuang. Sebanyak 500 g tanah kemudian diambil pada 



17 
 

kedalaman 10-20 cm dari permukaan yang telah dibersihkan menggunakan sekop 

kecil. Selain tanah, diambil juga sampel akar seberat 100 g (Rahmadhini et al., 

2023). 

 

Sampel tanah dan akar dari lima sub-titik sampel tersebut kemudian 

dikompositkan. Sampel yang telah dikompositkan dimasukkan ke dalam kantong 

plastik berlabel yaitu nama petani, lokasi (desa dan kecamatan), serta tanggal 

koleksi (Syafii et al., 2018). Dari setiap desa di Kecamatan Kertasari dan 

Kecamatan Pangalengan, dihasilkan masing-masing 40 sampel tanah dan 40 

sampel akar. Sampel ini kemudian dibawa ke Laboratorium Ilmu Hama 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, untuk diproses lebih lanjut. 

 

 

Gambar 2. Pola pengambilan sampel secara zig-zag. 

 

 

3.3.3 Ekstraksi Nematoda 

 

3.3.3.1 Ekstraksi dan Penghitungan NSK dari Tanah dan Akar  

 

Ekstraksi nematoda sista kentang (Globodera spp.) dilakukan dengan mengikuti 

metode Baunacke (1922) yang dimodifikasi. Dari setiap sampel tanah sebanyak 

100 cc dikeringanginkan terlebih dahulu sebelum diekstraksi. Setelah kering, 

tanah dimasukkan ke dalam beaker glass, kemudian direndam dalam 1 liter air 

dan diaduk hingga merata. Suspensi tanah ini dibiarkan selama 60–90 menit agar 

partikel tanah mengendap di dasar, sementara sista yang lebih ringan mengapung 

di permukaan. Sista yang mengapung di permukaan kemudian dikumpulkan dan 

dipindahkan ke dalam cawan petri untuk dihitung jumlahnya. Perhitungan jumlah 

sista dilakukan untuk setiap sampel tanah yang diekstraksi (Rahmadhini et al., 

2023). 
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Selain dari tanah, pengamatan nematoda sista kentang (Globodera spp.) juga 

dilakukan pada akar tanaman kentang. Akar terlebih dahulu dibersihkan dari sisa 

tanah menggunakan air mengalir, kemudian dipotong dan diambil bagian akar 

serabutnya untuk diamati. Sebanyak 1 g akar serabut diletakkan dalam cawan 

petri dan dikeringanginkan jika masih terlalu basah agar mempermudah 

pengamatan. 

 

Pengamatan dilakukan dengan mikroskop stereo untuk mendeteksi dan 

menghitung jumlah nematoda sista (Globodera spp.) yang menempel pada 

permukaan akar. Metode ini tidak mengekstraksi nematoda dari dalam akar, 

melainkan mengamati langsung keberadaan dan kepadatan sista yang menempel 

di permukaan akar. 

 

 

3.3.3.2 Ekstraksi dan Penghitungan Nematoda Non-Sista dari Tanah 

 

Ekstraksi nematoda non-sista dari tanah dilakukan menggunakan metode 

penyaringan bertingkat dan sentrifugasi dengan larutan gula (Gambar 3). Proses 

ekstraksi diawali dengan mengambil 300 cc sampel tanah, yang kemudian 

dimasukkan ke dalam 2 liter air di dalam ember dan diremas hingga tanah hancur. 

Suspensi tanah yang terbentuk disaring menggunakan saringan berukuran 1 mm 

untuk menghilangkan seresah dan partikel kasar seperti kerikil. 

 

Supernatan yang dihasilkan kemudian disaring secara bertingkat menggunakan 

saringan berukuran 53 µm dan 38 µm. Suspensi tanah ini selanjutnya 

disentrifugasi pada kecepatan 3.500 rpm selama 5 menit. Setelah itu, ditambahkan 

larutan gula dan dilakukan sentrifugasi kedua pada kecepatan 1.000 rpm selama 

1–2 menit. Supernatan hasil sentrifugasi kedua disaring kembali menggunakan 

saringan 38 µm dan dibilas dengan air hingga bersih untuk menghilangkan sisa 

gula. Suspensi yang mengandung nematoda kemudian ditampung ke dalam botol 

suspensi dan diberi label. 
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Gambar 3. Saringan bertingkat untuk ekstraksi nematoda non-sista. 
 
 

3.3.3.3 Mematikan dan Fiksasi Nematoda Non-Sista dari Tanah 

 

Proses mematikan dan fiksasi nematoda dilakukan untuk mempertahankan 

struktur morfologi nematoda agar tidak mengalami kerusakan sebelum diamati di 

bawah mikroskop. Nematoda dimatikan dengan cara memanaskan suspensi 

nematoda hingga suhu 60°C, dengan merebus botol berisi suspensi dalam panci di 

atas atau listrik. Setelah nematoda mati dan suspensi dingin, dilakukan proses 

fiksasi menggunakan larutan Golden X. Suspensi nematoda dibuat menjadi 3 mL 

dengan pemipetan secara hati-hati, kemudian ditambahkan larutan fiksatif Golden 

X hingga mencapai volume akhir 10 mL.  

 

Komposisi larutan fiksatif Golden X terdiri dari formalin (8 bagian), gliserin (2 

bagian), dan aquades (90 bagian). Dalam kondisi ini, nematoda berada dalam 

larutan yang mengandung 3% formalin, di mana formalin berfungsi sebagai bahan 

pengawet utama dan gliserin berfungsi sebagai pelemas untuk mencegah 

kekakuan tubuh nematoda akibat fiksasi yang mengandung formalin. 

 

 

3.3.3.4 Penghitungan Nematoda Non-Sista  

 

Setelah proses fiksasi, nematoda diidentifikasi dan dihitung menggunakan 

mikroskop stereo binokuler. Suspensi nematoda dibuat dengan volume 10 ml, 

melalui pemipetan secara hati-hati. Selanjutnya, sebanyak 3 ml dari suspensi 

tersebut dituangkan ke dalam counting disk dan diletakkan di bawah mikroskop 

dengan perbesaran 40 kali. Penghitungan nematoda dilakukan menggunakan 

hand-tally counter, dimulai dari garis paling atas counting disk hingga garis paling 

bawah, dan diulang sebanyak tiga kali sampai suspensi habis.  
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3.3.3.5 Identifikasi Nematoda Non-Sista 

 

Identifikasi nematoda dilakukan berdasarkan karakter morfologi menggunakan 

bantuan mikroskop. Untuk keperluan indentifikasi ini dibuat preparat 

semipermanen. Satu-per satu nematoda dikait secaca acak menggunakan kait 

nematoda, kemudian diletakkan pada objek glas yang telah diberi setetes larutan 

Golden X. Setiap objek gelas diisi 20-25 individu nematoda, kemudian ditutup 

dengan cover glass. Identifikasi nematoda dilakukan hingga tingkat taksonomi 

genus menggunakan kunci identifikasi morfologi bergambar, di bawah mikroskop 

majemuk dengan perbesaran 100–400 kali. Berdasarkan nama genusnya, 

nematoda kemudian dikelompokkan menjadi nematoda hidup bebas (free-living) 

dan nematoda parasit tumbuhan.  

 

 

3.3.4 Analisis Data 

 

Data populasi Nematoda Sista Kentang (Globodera spp.) dianalisis ragam 

(ANOVA), dan dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) untuk mengetahui perbedaan populasi dan tingkat serangan 

nematoda sista antar desa. Tingkat serangan nematoda sista ditetapkan 

berdasarkan populasi nematoda sista dalam tanah di setiap lahan yang disurvei.  

 

Tingkat serangan kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu seperti 

pada Tabel 2 yang disusun dengan mengacu dan memodifikasi kriteria dari EPPO 

(2004) dan Turner and Evans (1998).  
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Tabel 2. Kategori tingkat serangan Nematoda Sista (Globodera spp.) berdasarkan 

populasi per 100 cc tanah 

Populasi 

Sista/100 cc tanah 

Kategori Tingkat Serangan Dampak terhadap produksi 

<10 Sangat Rendah Tidak terjadi penurunan 

produksi 

10 - 30 Sedang Produksi dapat turun > 25% 

31 - 60 Tinggi 25-50% produksi dapat 

turun 

> 60 Sangat tinggi > 50% produksi dapat turun 

Sumber: Dimodifikasi dari EPPO (2004); Turner and Evans (1998). 

 

Analisis dominansi genus komunitas nematoda non-sista dilakukan menggunakan 

nilai Prominence Value (PV) guna menentukan jenis nematoda non-sista yang 

dominan di setiap kecamatan. 



 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Populasi Globodera spp. antar desa di Kecamatan Kertasari dan Pangalengan 

berbeda. Populasi tertinggi ditemukan di Desa Santosa untuk NSK pada akar 

dan di Desa Kertamanah untuk NSK dalam tanah. Tingkat serangan NSK di 

semua desa tergolong sangat tinggi, 

2. Pola distribusi Globodera spp. baik di akar maupun di tanah adalah acak 

berdasarkan regresi Iwao, dengan nilai β = 1,0, dan 

3. Komunitas nematoda di Kecamatan Pangalengan didominasi Mylodiscus, 

Labronema, dan Paractinolaimus, sedangkan di Kecamatan Kertasari 

didominasi genus Mesorhabditis, Helicotylenchus, dan Rhabditis. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan: 

1. Perlu dilakukan monitoring rutin terhadap populasi Globodera spp. terutama 

di lokasi dengan populasi tinggi, untuk dapat mengetahui perkembangan 

populasi nematoda dalam upaya mengambil tindakan pengendalian yang 

efektif untuk mencegah kerugian hasil panen, 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai pengendalian terpadu (IPM) nematoda 

sista berbasis lingkungan dan kultur teknis, seperti rotasi kentang dengan  

tanaman non-inang, penanaman tanaman antagonis seperti Tagetes, serta 

solarisasi tanah, dan 
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3. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi interaksi antar genus 

nematoda, terutama antara Globodera spp. dengan nematoda parasit tumbuhan 

non-sista lainnya, guna merumuskan strategi pengelolaan komunitas nematoda 

secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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